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KESIMPULAI! DAI? SARAH

‘Kccinpulon ini norupakan pan dan can unun yang nenye- 

luruh dari penclitian dan pcabahacan data porta pcnogacan 

kenbali koninpulan-kcstEipulan yang tclah dihaeilkan dari 

posbahacan pada bab-bab terdahulu* Den can dcniklan diharap- 

kan dapat senborikon gaobaran yanc nenyoluruh dan bulat 

tentang hacil penciltian ini*

IU capping itu, berdacorkan haail ponolitian ini 

porlu diajukan caran-caran dan hinbauon kepada para ponoli- 

tl dan calon pencilti santra lican, guru bidang studi ba- 

hasa dan castra, corta piliak-pihsk lain yanc terkait yahe 

berkopentingan dengan nacaLah-oasalah caatra lican dan ke- 

. .budayaan pada usunnya* *

5*1* Kocimpulan

Tradiei lican kentrang yang cudak nulai lan glia ini 

ncnilild. dacrah cebaran yang eangat luas di Jar; a Hour khu- 

cucnya di dacrah-daorab loobah Cun gal Brantas* Hana ken- 

trung boracal dari bunyi instrunennya yang terdengan 

'tning^Hrung* kenudian nenjadi 'kentrung1* Kentrung raea-- 

punyai naoa-naoa lain yanG tidak cana pada cetiap dacrah, 

seporti jEhcrmlingy thnrmlinr*. ho-mling (Blitar)* ,1 cn blurry .
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(Kediri dan Ponorogo), Cerita-cerita yang dibauakon no- 

nglngat cifat Itelicanannya, banyak neailiki veraU

Di TTganjuk nacih tcrdapat enaa orang dalang ken­

trung yang nacih aktif, yaitu (1) Tulsiran (Saabiroja, 

Tanjunganon), (2) Supeno (Kurageon, Locorot), (3) Solo- 

nan (Kuragcan, Locorot), (4) Kadori (Sosbiroja, Tanjung- * 

anon), (5) Rusaan (Uatudondang, Praabon), (6) Sumji (Ba- 

loturi, Pmabon). :

Kentrung yang nulonya borfungsi cobagai nodia 

dalcuah nilai-nilai kciclason pada sanan kojayaan Girl pa- 

da abad 13 - 16 Itlni tolah ncnilildL fungci-fungal baru 

tcrutasa ccbagai rscdia pcncoclalicanian nilai-nilai ke- 

jatrcn. Hal itu terbukti dari penciltion ini bahna kentrung 

di Hganjuk ccapunyai fungai-fungai yang berkaitan dengan 

.upacara-upacara adat Jara, soporti upacara adat inisiasi 

pada n£5yarakat Jasra t tln^tonan, ocraneran. cotnhunan, 

dan ccbagainya. Sclain itu juga upacara-upacara ruuatan, 

nantcnan, cunatan, dan ccbagainya,

Tukiran dalang kentrung yang dlteliti norupaksn 

pGv.’aric cktif tradici lican di ITganJuk# la dapat dikata­

ken ccbagai penikul kcbudayaan cktif, Koloapok kcntrung- 

nya 1 Kukun Santoca* ncnbawa pcnbaliaruan dal on tradici 

bcrtutur dengan ucnacukkan gcnding-gcnding, inatruaen pe- • 

ngatur sending dan juga tari-tarion (tayub).
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Cerita nAnad-Moaaad" yang ditollti oobenarnya bor-
miabor dari oaotra tulio yaitu pcrat Anbiya. Mockipun

• \
bercucber, dari cactra tulio corita kentrung pada ununnya 

tidnk ditutu^kan dengan cara aonghafal olch dalong nela- 
inlcan dalang beriraproviGaGi copanjang penuturannya. la 
bcrccrita bordacarkan balunran corita (keranrkan corita). 
Hal ini torbukti pada CKATT yang nockipun dikatakan dari 

, *Anbiya* Tukiran tolah noaborikan rolevanci baru aorta 
latar baru, Gcpcrti lingkungan corita, oorta latar bcla- 
kang budaya Jaua.

Tinjauan dari ocpek kobaliacaannya, bahaca CKATT 
adalah bahaca Jav;a cohari-hari yang lugac dan polac* Di 
dolannya juga tordapat laih kodo, idiolok dalong ccrta 
dialek Nganjuk, Tordapat juga uncur-unour pinjanan dari 
bahaca Indonesia dan bahaca Kaui.

Tinjauan dari aspek inotrinciknya CKATT dapat di­
katakan oobagai karya cactra (oantra lican) yang borbobot. 
Inoidon-incidennya torjadi sccara uajar dan nerupakan 
pcrictit?a-pcricti vra biaca. Mockipun ada pGrlotiv/a-poric- 
tiua yang luar biaca nacih dapat ditcriha dari cogi logi- 
ka cactra* Tokoh-tokohnya cudah digarap poruatakonnya dan 
dapat dipertanggungjauabkan dari cogi ficiologlG, cosio- 
logio dan pdkologiG. Alur cerita dicusun bordacarkan 
nobab-akibat yang uajar pula. Teknik cerita digunakan



tehnik deckropoli poautucon, dan penyinpangan dengan neng~ 
gunakan titik pandang orang kotiga* Konpodat corlta culsnp 
popal karena totap torjaga rasa keinglntahuan pcndengar# 
Tultiran juga neaporhatikaa penakaian gaya bahasa eebagai 
ucaha untuk noninbulkGn efok<

CKATT mongandurtg uncur-unsar pendldikan informal 
yang kaya sobagai peabinaan pongotahuan, kotranpilan dan 
sikap pendcngar* Oleh karena itu patut dipertlnbangkan 

sobagai bahan pengajaran sastra lican di SMA. Solain itu 
CKA.TT juga tolah nesonuhi syarat dilibat dari cogi bahasa, 

kojitraan dan latar belakang kobudayaannya.

Carl pcnolitian ini» dapat dikotahui pula bates 
kehidupan tradid linan kentrung ncsang cangat ncnckbaua- 
tirkan, dal an arti kehidupamya berada di anbang kopunah- 
an. Kepunahan itu rupanya akan sesakin copat ncnjadi ke- 
nyataan karona di saving junlah pengonban kcbudayoan ak- 
tifnya tinggal boborapa orang saja, tcrnyata juga tidal: 

ada usaba rogcnorasinya* Generad nuda tidal: ada yang ber- 
ssinat untuls ncnjadi dalong kontrung* Salah satu hal yang 
nenyebabkan. ialah batea kentrung tidal: nenborikan pro Dp d: 
financial yang layak yang dapat nenghidupl para pcngenban 
kebudayaanak tifnya* Hal ini nungiiin juga akibat dari per- 

kcnbangan ya%fasan dan nikap hidup naoyorskat kita yang go- 

nakin natrialictis yang nesandang cegala cocuatu dari ocgi
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keuntungan finandal yang.ekan diporolchnya, Mereka lebih 
senang untuk nonjadi buruh di pabrik-pabrik dari pada aen- 
jadl dalang kcntrung yens tidak Jolao aasa dopannya#

Uaaha untuk nelestarikca kentrung harucloh dlba- 
rengi usaha nongatad nasalah yang paling nendaoar, yaitu 
nasalah kedekinan pongenban kobudayaan cktif tradid 11- 
aan torcobut. Pengonban kobudayaan aktif tradid lican 
kentrung adalah orang-orang aiekin yang tidal: feisa neng- 
gantungcan penghidupannya hanya dari keeenian yang dige- 
Xutlnya. Masalah ked chinan ini oebenarnya nonjadi naoa- 
lah unua yang dihadapi oleb para pendukung kesenian tradi­
tional ceporti trayang orang, ludruk, kotopral: dan lain eo- 
bagainya. Kasalah koaickinan inilah yang barua diatad 
agar para pendukung kcocnian tradidonal tercobut, khubU3- 
nya pengeaban kobudayaan aktif tradid lisan kentrung, da- 
pat teruo ndekeanakan fungdnya*

Tukang-tukang kentrung itu botul-botul orang nickin. 
Hutaaa (JatTa Poc, 3 Aguotus 1967) pernah aongatakan bahtra 
tukang-tukang kentrung torcobut nenbayar pajek^tontonan 
pun eangat berat, nodtipun hanya beborapa zlbu rupiah., la 

nenyarankon ccbaiknya nereka tidal: dipungut pajak atau di- 
bebadkan dari pajok# Solanjutnya dikatakannya neddpun bal 

itu kdihatannya sepole hanya Etafealah pajak tontonan yang



tidak bogLtu'becar totapi ponbobasan pajak itu bag! ncre- 
ka cangaVbeoar artinya*

Berdacarkan konyataan itu, naka bantuon keuongan 
dan poabinaan dari pencrintah, dalan hal ini Dopartcaen 
Pendidikan dan Kebudayaan, cangat becar artinya bagi uca- 
ha poloatarian tradisi lican kontrung. Eontuan kouongan 
dan penbinaaa itu Janganlah torlalu ncngikat, dalan art! 
adanya canpur tangan dan penal:saan pocan-posan eponoor 
eehingga traclid lican tercebut nenjadt kenasan baru yang 

carat fcdcngan pcson-pccan. yang akhlrnya borubah fungei ee- 
bagai alat propaganda* Bantuan dan penbinaan harus diberl- 
ken dongan tanpa canpur tangan % nenberikan kobebacan pe- 
nuh kepada para nenKonban oktif tradid lican tcrcobut 
agar tetap pada tradici bertuturnya*

Pocan-pesan cponcor akibat dari ponbinaan itu ru-
panya iuga teloh sonyucup ko dalan CKATT. Ifisalnya dal an .
rarlkan-narikan borlkut t

Ballot nmmim/%Jastha lan nitons*"
Ya M.8 Bfldha cancufc tall raanda*
Banmmsna dhasare- .va foe nyata,

' Pindnane Banak Suharto* (CKACT I s 326)
(Rakyat pogunungan, kota dan dcca, 
telah nonyingsincksn lengan bajunya*
Hadl penbangunan sudahtonnak nyata, 
borkat pinpinan Eapak Suharto*)



368 . '

Surabava kutha «Tav;a Tiriur. .
AB^I pasuk desa rakyat pubup r*a?tnur* (CKAT3! I s 371) 

(Surabaya kota Jawa Tinur/ABSI nacuk dosa rakyat subur naknur.)
- Balnn coring n.iak dillyratl* .

Yen -nenren paknur budhal transnirtraoi. (CKATO I ?372) r
* (Jolon korota api jangan dllerati,

Eolaa login hidup torcukupi porgl transnigrasi*)

Sohubungan dengan usaha pelestorian kentrung9 
Soesmdo (Wawancara* 10 Juni 1987)* Kant Kebudayacn Kan-' 
dop Dikbud Kabupaton Hganjuk* nongeaukakan perlunya pena- 
datan ceilta sehingga pagclarannya tidal: dilokoanekan se- 
nalan suntuk* Solonjutnya dikatakannya bahtra narikan- 
oarlkan yang sudak tidok eesuai dengan zanan paabangunan9 
torutasa yang borbaa porno* harua dican ti dengan rarikan- 
parikan yanrt beraifat nentiidik* ,

Usaha pelestarian tradici lisan kentrung seboiknya 
juca leuat pendidikan formal dl sekolch* Pendidikan dan 
psngajaraa apresiasi tradici licaa kentrung diberlkan 

dencan netod© dan tsbnik yang bervariasi, nicalnya dengan 
nengubahnya nenjadi corita pendek* bentuk lokon seporti 
nJoko Tarub" model Elat (?) atau bercerita di kolas*
Saya sendirl Juga telak be-all-kali menentaekan cexlta- 
cciita kentrung (lihat gaabar 17) dengan instruaen yang 
karapir sana dengan instrunon kentrung traditional. Meaang ada 
perbedaan antara tradici lisan kentrung dengan drama*



,269

Yang p or tana norupakan non! bertutur, dodang yang kedua 
nerupakon seal berp©ran (acting)# Totapi untuk kentrung- 
ganda seperti di daerah Kediri (Hutoco* 1988b) yang pan- 
jsk-panjaknya ikut bortutur nenakili tokoh-tokoh ccrlta, 
sangai tipis porbodaannya dengan drana liarcna para pan- 
jak nencrankan tokoh-tokoh cerlta, hanya noreka tidak 
nenperagakan dengan. laku#

Satu hal yang harus diin gat ialoh bahra nodel 

apresiasi yang caya ueulkan di atas hanyalah casaran an- 
tara. Tujuan utaaa totap harus di arahkan pada aprestod.. 
sastra lisan kentrung sebagai suatu tradisi lisan yang 

hakekatnya adainhesdninbefiutur dan bukan semi berperan#..

Sehubungan dengan racaloh pengajaran sastra lican 
di SMA sangat diperlukan peneliticn-penolition sastra 
lisan dari daorah-daerah loin# Hal itu dtan sangat nea- 
bantu para guru bidang studi sastra lisan. Mcaang sastra 
lisan tidak nondapat tenpat dalsa kurikulun, naksudnya 
sastra lican tidak dican tuskon dalan kurikulun* namun 
bukan berarti sastra lisan tidak perlu diajaikan di sbko- 

lah* Guru bisa nelaksanskan pengajaran sastra lisan dengan 
tidak meayalahi kurikulun* yaitu dengan jalon (1) nengin- 

tegrasikan bphon pengajaran yang sojalan, (2) nenanfaat- 
kan prinsip Hcknibelitas kurlkulun dan (3) nenonfaatkan 
kegiatan Ko-lturikuler*



Denikianlak kednpulan-kednpulan yang dapat dlta­
nk dad ccluruh penbahasan* Sepcrfci disobutkan di nuka 
bahua kcdnpulan ini hanya berdfat norangsun dan none- 
gaskon keabali kcdnpulan-keeinpulaa sobolunnya* Karena 
itu, noddLpua tcraca ada kebulatan, totapi hanya berupa 
gario-garlo besarnya eaja. tfntuk nongotahal pcnbahacaa 
yang lobih luaa dan nendalan harualah dilihat koaboli 
babasan pada bab-bab oobeluanya.
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5«2# Saran dan Hinbauan

Penciltian ini barulah penolitLan anal tcntang 

tradid lican kcntrung di Uganjuk* i!okcudnya nadh terda- 
pat hal-hal lain yang bclun torun$sap yang nadh nenorlu- 
kan pencil tion-lanjutan* Hudah-sudahan oaya nenpunyai ke- 
eenpatan untuk dapat nolanjutkon pcnolitinn ini, notidak- 
tidaknya caya toloh zsorintio dal an itu dan nenghinbau kc- 
pada nerdka yang boiuinat untuk nolanjutkannya*

Menglngat keboradaon eastra liean kcntrung yang cu- 
dah nulai lan^ta dan nun skin boborapa tahun logi okan pu- 
nah, naka perlu caya kecukakan caron-saran kopada pihak- 
plhals yang berkepentingan torutana kepada Bepartenca Pen- 

’ didikan dan Kobudayaan eerta instand yang torkaituntuk j 
(1)* nengadakan penbinaan dan pcngcabangan caotra 

lican tradini lioan kcntrung;



(2)* acgora nongadakan penciltlcn dan pendokuacntad- 
an jenlo tradid 11 can id near tidak torlanjur 
punah eobolin ditelitl dan dldokun cn todkanj 

(35* penciltian dapat dllaksanakan dengan kerja cana 
antara Depdikbud demean p erguruan-percuruan 

tineeij khuousnya yang ada dl daerah-daeroh;
(4>* penciltian dapat dilakukan dengan nenggunakan 

tenaga-tenaga penellti daeroh den can naksud 

o&dcnd tenaga* tmktu dan dana;
(5) . pcrlu dionjuikan pengajaran caotra lican dl co

koloh-cckolah untuk nesaoyarakatkan castra jenio 

ini letrat pendidikanj
(6) # porlu dilakoanaken ~ penacyarokatan caotra lican

dan tradid lican kentrung letrat nodia olcktro- 
nika ccpcrti radio dan tv*

371

Dcdkianlah caran-caran dan hinbauan yang dapat 

eaya kenukakan*
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